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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kesehatan merupakan hal yang utama bagi manusia. Setiap individu 

dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan produktif dengan keadaan 

yang sehat. Saat sakit tentu diperlukan biaya untuk berobat ke dokter atau 

membeli obat. Pemerintah Indonesia bertanggung jawab dalam memberikan 

jaminan perlindungan kesehatan dan fasilitas bagi masyarakat Indonesia 

sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 mengenai jaminan 

kesehatan. 

Indonesia pada tanggal 1 Januari 2014 telah resmi beroperasinya 

suatu Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan yang selaras dengan tujuan 

Organisasi Kesehatan Dunia dalam mengembangkan jaminan kesehatan 

untuk penduduk. BPJS Kesehatan adalah badan hukum yang menjalankan 

fungsi pemerintahan (governinng function) di bidang pelayanan umum 

(public service) yang sebelumnya sebagian dijalankan oleh badan usaha 

milik negara dan sebagian lainnya oleh lembaga pemerintahan. Gabungan 

antara kedua fungsi badan usaha dan fungsi pemerintahan itulah, yang 

dewasa ini tercermin dalam status BPJS Kesehatan sebagai badan hukum 

publik yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden dan memiliki 

tugas untuk menyelenggarakan jaminan kesehatan nasional bagi seluruh 

rakyat Indonesia, terutama untuk Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun 

PNS dan TNI/POLRI, Veteran, Perintis Kemerdekaan beserta keluarganya 

dan Badan Usaha lainnya ataupun rakyat biasa. 

Sebagai penyelenggara program JKN yang mengelola kepesertaan 

lebih dari 249,6 juta jiwa penduduk Indonesia, BPJS Kesehatan memiliki 

jutaan data transaksi layanan JKN. Guna memperkuat sistem keamanan data 

dan sektor pelayanan, BPJS Kesehatan berkolaborasi dengan Badan Siber 

dan Sandi Negara (BSSN) memperkuat fungsi dan tugas Security Incident 

Response Team (SIRT). 

Kepesertaan BPJS Kesehatan dibagi menjadi tiga jenis yaitu: 

Penerima Bantuan Iuran (PBI), Pekerja Penerima Upah (PPU) , dan Pekerja 

Bukan Penerima Upah (PBPU). Peserta BPJS Non-PBI yang telah 
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melakukan pendaftaran baru dapat melakukan pembayaran iuran pertama 

setelah 14 hari dari pendaftaran. Peserta BPJS Non-PBI juga wajib 

melakukan pembayaran iuran rutin setiap bulannya.  

Keterlambatan adalah sesuatu hal yang telah lewat dari waktu yang 

telah ditentukan. Waktu yang ditentukan untuk pembayaran iuran BPJS 

adalah tanggal 1 sampai 10 setiap bulannya. Setiap peserta setiap bulannya 

pasti kebutuhan ekonominya berbeda-beda. Pada saat kebutuhan ekonomi 

yang banyak, menyebabkan peserta terlambat dalam melakukan 

pembayaran iuran BPJS.  

Keterlambatan pembayaran iuran akan berdampak pada pelayanan 

peserta. Apabila terjadi keterlambatan pembayaran iuran, maka status 

kepesertaan akan menjadi non-aktif sementara, dan akan terhambat juga 

dalam proses layanan kesehatan. Peserta bisa saja akan mendapatkan denda 

dari rumah sakit, apabila sebelum 45 (empat puluh lima) hari setelah 

foopembayaran iuran menjalani rawat inap. Denda dari rumah sakit tersebut 

adalah 2,5% x total biaya selama ranap x  bulan tertunggak iuran. Untuk itu 

pemahaman pembayaran iuran seharusnya diketahui oleh setiap peserta 

BPJS.  

Keterlambatan pembayaran iuran peserta ini juga berdampak pada 

kantor BPJS. Apabila peserta BPJS Non-PBI tidak segera melakukan 

pembayaran iuran, maka akan terjadi penundaan pembayaran klaim 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)  kepada Fasilitas Kesehatan Tingkat 

Pertama (FKTP) yang bekerja sama dengan pihak kantor BPJS Kesehatan.  

 

 

 

 

 

 



3 
 

 
 

B. DIVISI KERJA  

Didalam sebuah perusahaan pasti memiliki susunan organisasi yang 

menunjukkan posisi seseorang didalam sebuah perusahaan. Setiap posisi 

memiliki tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing dalam 

menjalankan kegiatan operasional sebuah perusahaan. Struktur organisasi 

sendiri berfungsi untuk mempermudah pimpinan untuk memantau dan 

melaksanakan kegiatan operasional sesuai tanggung jawabnya. Pada saat 

kegiatan Kuliah Kerja Usaha (KKU) perusahaan menempatkan penulis pada 

divisi pelayanan peserta. Berikut gambar struktur organisasi BPJS 

Kesehatan Sukoharjo: 

                               

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Pada BPJS Kesehatan Sukoharjo 
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Berikut tugas dari divisi pelayanan peserta adalah sebagai berikut:  

a. Pengumpulan data 

b. Memberi komunikasi, edukasi, informasi secara langsung melalui tatap 

muka atau service yang dilakukan di kantor cabang. 

c. Pemberian informasi secara tidak langsung melalui buklet, tv, kantor 

cabang, iklan, media cetak. 

d. Laporan dan stok blanko. 

e. Memberi sanksi administrasi bila terjadi ketidakpatuhan dan perubahan 

data. 

f. Pemeriksaan data keluhan. 

g. Pelayanan pendaftaran peserta individu melalui pihak ketiga. 

h. Pelayanan pendaftaran peserta kolektif. 

i. Pelayanan pendaftaran peserta website 

j. Pelayanan pendaftaran peserta perorangan 

k. Penetapan  penilaian kapitasi. 

l. Laporan pengawasan dan pemeriksaan kepatuhan  

m. Update data peserta. 

 

C. AKTIVITAS 

Adapun beberapa kegiatan penulis saat melakukan proses magang di bagian 

divisi pelayanan peserta: 

1. Pelayanan peserta dalam pendaftaran BPJS baru  

Penulis membantu peserta dalam pengecekan syarat-syarat pendaftaran 

baru. Pelayanan dimulai dengan bertanya kepada peserta keperluan 

datang ke BPJS dan bertanya syarat-syaratnya akan diberitahukan yaitu 

Fotokopi KTP, KK, dan Buku tabungan (BCA,MANDIRI,BNI). Di 

daerah Solo Raya hanya 3 (tiga) bank itu yang bisa digunakan untuk 

pendaftaran BPJS baru. Selain bank itu, pendaftaran bisa dilakukan 

secara online melalui PANDAWA. 
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2. Pengecekan status keaktifan dan tagihan iuran. 

Penulis melakukan pengecekan status keaktifan melalui chat CHIKA 

JKN, sedangkan untuk mengecek tagihan iuran melalui aplikasi shoppe 

dan CHIKA JKN.  

3. Pelayanan peserta menggunakan mobile JKN.  

Penulis membantu peserta dalam menggunakan aplikasi mobile jkn 

untuk melakukan perbaikan/perubahan data diantaranya pindah fasilitas 

kesehatan tingkat pertama (faskes), pindah kelas. 

4. Penerimaan berkas dari faskes 

Penulis disini  menanda tangani surat diterima berkas kiriman dari 

faskes, apabila  sudah banyak titipan akan diserahkan kepada staf 

penjaminan masyarakat. 

5. Penyelesaian tugas dari kepala cabang 

Penulis mengerjakan tugas dari  kepala cabang diantaranya membuat 

power point materi tentang PANDAWA secara rinci yang akan 

ditampilkan di tv depan ruang tunggu peserta, membuat brosur panduan 

layanan peserta, mengidentifikasi permasalahan dalam pelayanan 

peserta, dan mereview kantor di google maps.  

6. Penyelesaian tugas dari staf yang ada di kantor cabang 

Penulis mengerjakan tugas dari staf diantaranya mengedit data non-aktif 

FEB, membuat bagan organisasi menggunakan aplikasi canva dan di 

pindah dalam bentuk power poin. 

7. Pengarsipan berkas kepesertaan BPJS Kesehatan 

Pengarsipan dilakukan untuk memisahkan berkas kepesertaan sesuai 

nomor dan nama yang ada didalam boks arsip supaya ketika mencari 

data peserta untuk dilakukan input data atau lainnya dapat mudah untuk 

dicari. 

8. Penginputan data  

Penginputan data arsip dilakukan untuk memudahkan pencarian nama 

dan nomor boks arsip yang dicari. 
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D. POKOK MASALAH 

BPJS Kesehatan adalah sebuah jaminan  kesehatan berbentuk asuransi 

sosial (social insurance), maka status prasyarat  bagi seseorang untuk 

memperoleh pelayanan kesehatan. Saat ini, BPJS Kesehatan telah 

menjangkau jumlah peserta yang lebih luas, namun peserta BPJS Kesehatan 

mempunyai sejumlah persoalan dalam status kepesertaan yang menghambat 

masyarakat untuk memperoleh layanan kesehatan. Permasalahan yang 

sering ditemui adalah tunggakan pembayaran iuran yang mengakibatkan 

peserta tidak dapat menggunakan layanan kecuali tunggakan dilunasi. 

Keterlambatan pembayaran iuran dipengaruhi kebutuhan ekonomi 

keluarga yang tidak selalu menentu. Keterlambatan pembayaran iuran ini 

mengakibatkan status kepesertaan menjadi non-aktif sementara, apabila 

tunggakan tersebut tidak segera dilunasi. Keterlambatan pembayaran iuran 

ini juga menyebabkan peserta tidak bisa mengakses ataupun melakukan 

perubahan data peserta tersebut.  

 Penerapan denda dan blokir peserta terhadap peserta BPJS non-PBI 

juga merupakan dampak dari peserta yang mempunyai tunggakan iuran. 

Penerapan denda terjadi apabila sebelum 45 (empat puluh lima) hari sejak 

status kepesertaan aktif kembali, peserta menjalani rawap inap di rumah 

sakit. Penerapan denda ini dilakukan oleh rumah sakit tempat peserta 

menjalani rawat inap. Perhitungan denda dihitung dari 2,5% x estimasi 

biaya selama rawat inap x jumlah bulan tertunggak.  

Keterlambatan pembayaran iuran peserta ini juga akan berdampak pada 

kantor BPJS dalam melakukan pembayaran klaim Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) kepada Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP). Dana 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang belum ada akan menyebabkan 

penundaan pembayaran klaim dan berdampak pada kompetensi, efektivitas, 

efisiensi, keamanan, dan kenyamanan pelayanan kepada peserta juga.  

Selain, adanya penundaan pembayaran klaim dalam hal pelaporan 

keuangan menyebabkan kehilangan nilai di dalam kualitas keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan kemungkinan terdapat kesalahan baik yang 
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disengaja ataupun tidak disengaja. Hal ini akan menyebabkan laporan 

keuangan kurang dipercaya dan tidak dapat dipertanggungjawabkan 

kewajaran oleh stakeholder.  

 

E. PEMBAHASAN 

Setiap permasalahan selalu mempunyai solusi yang akan digunakan 

untuk memecahkan permasalahan tersebut. Dalam hal keterlambatan 

pembayaran iuran, mempunyai dampak yang begitu mendalam bagi peserta 

BPJS non-PBI maupun kantor BPJS. Untuk mengatasi keterlambatan 

pembayaran maka disetiap proses pelayanan di kantor BPJS, selalu 

melampirkan fotokopi buku tabungan dan formulir autodebet. Formulir ini 

nantinya akan didaftar oleh pihak kantor ke bank untuk autodebet nya, dan 

pembayaran iuran setiap bulannya diambil dari rekening peserta, sehingga 

peserta tidak mempunyai tagihan iuran setiap bulannya. Dalam hal 

autodebet ini kantor BPJS hanya bekerjasama dengan bank nasional yaitu  

BCA, BNI, dan MANDIRI. 

Peserta yang termasuk segmen Pekerja Bukan Penerima Upah 

(PBPU) dan Bukan Pekerja (BP) yang mengalami keterlambatan 

pembayaran iuran beberapa bulan dan belum bisa membayar iuran tersebut 

dengan lunas, peserta bisa melakukan program REHAB (pembayaran 

bertahap), dengan syarat Peserta non-PBI yang mempunyai tunggakan 

dengan usia tunggakan 4 sampai dengan 24 bulan. Bagi peserta non-PBI 

yang ingin mengikuti program REHAB dapat melakukan pendaftaran 

melalui aplikasi Mobile JKN atau BPJS Kesehatan Care Center 165. 

Pendaftaran dapat dilakukan sampai dengan tanggal 28 bulan berjalan. 

Adapun maksimal periode tahapan pembayaran bertahap selama 1 siklus 

program adalah 12 bulan.  

Peserta yang telah berhasil terdaftar pada program REHAB di 

aplikasi mobile JKN, maka peserta dapat melihat kembali informasi detail 

tagihan dan dapat memilih hitung potensi tagihan berjalan untuk melihat 
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potensi tagihan bulan berjalan. Apabila peserta ingin melakukan pelunasan, 

maka peserta dapat memilih pelunasann program, maka muncul ketentuan 

pelunasan program REHAB beserta nominal yang harus dibayarkan dan 

pilih alasan pelunasan selanjutnya. Setelah itu, akan muncul notifikasi 

proses pelunasan berhasil untuk segera melakukan pembayaran sisa 

tunggakan pada kanal pembayaran yang telah bekerja sama dengan BPJS 

Kesehatan. Untuk melihat detail tagihan dapat dilihat pada menu Premi. 

Dalam pembuatan laporan keuangan, staf BPJS juga membutuhkan 

seorang auditor. Tugas seorang auditor dalam laporan keuangan tersebut 

adalah meneliti, mengawasi, mengkaji, dan mengevaluasi dalam proses 

pembuatan laporan pembayaran klaim kepada Fasilitas Kesehatan Tingkat 

Pertama (FKTP), apabila laporan tersebut kurang signifikan, maka pembuat 

laporan harus merevisi terlebih dahulu sampai laporan tersebut akurat. 

Setelah direvisi laporannya dan seorang auditor mengatakan kalau laporan 

sudah akurat maka laporan tersebut sudah dapat dipercaya oleh pihak 

manapun, dan dapat dipertanggungjawabkan.  

 

F. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang dampak keterlambatan 

pembayaran iuran BPJS bagi peserta non-PBI, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Proses pelayanan di kantor BPJS menggunakan formulir autodebet, 

yang nantinya pembayaran iuran langsung dari bank. 

2. Peserta yang mempunyai tunggakan bisa melakukan program REHAB 

(pembayaran bertahap) melalui aplikasi Mobile JKN atau BPJS 

Kesehatan Care Center 

3. Staf BPJS membutuhkan seorang auditor untuk mengaudit laporan 

keuangan yang telah dibuatnya. 
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Saran: 

 Selain kesimpulan penulis juga memberikan beberapa saran terkait 

pembahasan tentang dampak keterlambatan pembayaran iuran BPJS bagi 

peserta non-PBI, sebagai berikut: 

1. Staf BPJS melakukan sosialisasi ke kelurahan ataupun pertemuan 

perwakilan masyarakat tentang pentingnya melakukan pembayaran 

iuran setiap bulannya. 

2. Dengan memanfaatkan sosial media, staf BPJS sebaiknya lebih sering 

mengedukasikan, menyebarkan informasi secara luas tentang Jaminan 

Kesehatan Sosial. 

3. Staf BPJS yang membuat laporan keuangan sebaiknya lebih teliti dan 

detail dalam membuat laporan keuangan, sehingga tidak ada revisi 

setelah auditor mengaudit laporannya. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

https://bpjs-kesehatan.go.id 

Perpres Nomor 82 Tahun 2018 tentang Jaminan Kesehatan Nasional 

Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KKBI ), 2005 “Pengertian keterlambatan” 

 https://ejournal.undip.ac.id/index..php/pwk/article/download/7634/6288 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://bpjs-kesehatan.go.id/
https://ejournal.undip.ac.id/index..php/pwk/article/download/7634/6288
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Lampiran 1 : Laporan Kegiatan Aktivitas Mahasiswa (Logbook Mahasiswa) 

Nama           :  Indah Dwi Safitri 

NIM           :  20210024 

Nama Perusahaan    :  BPJS Kesehatan Cabang Sukoharjo 

Alamat                     :  Jalan Dokter Muwardi, No.2A, Larangan Wetan, Gayam,        

Kec Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57514 

Dosen Pembimbing :   Astuning Saharsini S.E.,M.Acc.  

 

No Hari, 

Tanggal 

Kegiatan 

1 Rabu,  

1 Februari 

2023 

-Brifingg dan perkenalan kepada anggota BPJS Kesehatan 

-Mengamati kegiatan pelayanan peserta. 

-Melayani Peserta bpjs dalam pembuatan bpjs baru, 

perubahan data (pindah kk, pindah kelas) 

-Membantu Peserta bpjs dalam menggunakan Aplikasi 

Mobile JKN 

2 Kamis, 

2 Februari 

2023 

-Melayani peserta bpjs dalam pembuatan bpjs baru, 

perubahan data (pindah alamat, ganti nama bayi,pindah 

faskes,menonaktifkan status bpjs karena meninggal, 

memperbarui data) 

-Membantu Peserta bpjs dalam menggunakan Aplikasi 

Mobile JKN 

-Membantu peserta bpjs dalam mengubah data, 

pendaftaran baru melalui pandawa 

3 Jum’at,  

3 Februari 

2023 

-Melayani peserta bpjs dalam pembuatan bpjs baru, 

perubahan data (pindah alamat,pindah faskes, 

menonaktifkan status bpjs karena meninggal) 

-Membantu peserta bpjs dalam, pendaftaran baru melalui 

pandawa  
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-Membantu mengecek status keaktifan dan tagihan 

tungakan melalui CHIKA JKN 

-Brifing materi formulir auto debet bpjs. 

4 Senin,  

6 Februari 

2023 

-Brifing tugas power point dengan kepala cabang 

-Mengarsipkan berkas ke filling kabinet dan memberi 

nomor secara urut.  

-Menginput data arsip berkas ke Miscrosoft Excel 

5 Selasa,  

7 Februari 

2023 

-Menginput data arsip berkas ke Microsoft Excel 

-Mengedit data non-aktif FEB 

6 Rabu,  

8 Februari 

2023 

-Membuat brosur panduan layanan bagi peserta 

-Membuat power point bagan organisasi BPJS Kesehatan 

cabang Sukoharjo 

7 Kamis, 

9 Februari 

2023 

-Membantu mengecek status peserta BPJS  

-Mengecek syarat pendaftaran peserta baru 

-Melayani peserta dalam perubahan data melalui aplikasi 

mobile JKN 

8 Jum’at, 

10 Februari 

2023 

-Membantu peserta dalan pendaftaran bpjs baru lewat 

pandawa. 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

9 Senin,  

13 Februari 

2023 

- Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline 

-Melayani peserta dalam perubahan data melalui aplikasi  

mobile JKN. 

10 Selasa, 

14 Februari 

2023 

-Mengarsipkan berkas ke filling kabinet dan memberi 

nomor secara urut.  

-Menginput data arsip berkas ke Miscrosoft Excel. 

-Membantu peserta dalan pendaftaran bpjs baru lewat 

pandawa. 
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11 Rabu, 

15 Februari 

2023 

-Membantu di bagian pelayanan 

-Mencari berkas persalinan di berkas filling untuk didata 

-Menginput data persalinan ke miscrosoft excel 

12 Kamis, 

16 Februari 

2023 

-Menyelesaikan penginputan data persalinan ke miscrosoft 

excel. 

13 Jum’at, 

17 Februari 

2023 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

-Membantu peserta dalam meggunakan pandawa. 

-Membantu peserta dalam menggunakan mobile JKN. 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN. 

14 Senin, 

20 Februari 

2023 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

-Membantu peserta dalam meggunakan pandawa. 

-Membantu peserta dalam menggunakan mobile JKN. 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN. 

-Dokumentasi kegiatan BPJS Kesehatan di Mall Pelayanan 

Publik Sukoharjo. 

15 Selasa, 

21 Februari 

2023 

-Membantu peserta dalam menggunakan mobile JKN. 

-Memandu peserta dalam penilaian review kantor BPJS 

kesehatan Sukoharjo di google maps 

-Membantu mengisi formulir autodebet peserta. 

-Melipat brosur program REHAB. 

-Evaluasi kinerja karyawan dan usulan dalam pelayanan 

BPJS. 

16 Rabu, 

22 Februari 

2023 

-Mengidentifikasi permasalahan peserta dalam proses 

pelayanan BPJS. 

-Merekap data penonaktifan peserta PPU. 

-Membuat daftar hadir pertemuan koordinasi lintas sektor. 

-Diskusi materi yang dipandu pimpinan. 
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17 Kamis, 

23 Februari 

2023 

-Melanjutkan membuat laporan magang. 

-Mengarsipkan berkas ke filing kabinet. 

 

18 Jum’at, 

24 Februari 

2023 

-Mengarsipkan kartu bekas ke box. 

-Monitoring dengan dosen pembimbing. 

19 Senin, 

27 Februari 

2023 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN. 

-Membantu peserta dalam menggunakan mobile JKN. 

-Membantu mengisi formulir autodebet peserta. 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

20 Selasa, 

28 Februari 

2023 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN. 

-Membantu peserta dalam menggunakan mobile JKN. 

-Membantu mengisi formulir autodebet peserta. 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

21 Rabu, 

1 Maret 

2023 

-Membantu mengisi formulir autodebet peserta. 

-Membantu peserta dalam menggunakan mobile JKN. 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN. 

-Memfotokopi berkas autodebet peserta 

-Mengambilkan nomor antrian peserta. 

22 Kamis,  

2 Maret 

2023 

-Mengarsipkan kartu bekas yang sudah tidak dipakai. 

-Diskusi tentang Mou dari dosen pembimbing sewaktu 

monitoring kemarin 

-Diskusi materi autodebet  

23 Jum’at,  

3 Maret 

2023 

-Mengerjakan power point data pembayaran autodebet. 

-Mengerjakan tugas kuliah 

-Menyelesaikan laporan magang. 
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24 Senin, 

6 Maret 

2023 

-Mengarsipkan kartu bekas yang sudah tidak dipakai. 

-Mengarsipkan berkas bpjs yg akan dibawa ke kantor baru, 

purwosari. 

-Membongkar isi lemari arsip dipindahkan ke kardus. 

-Membongkar rak arsip kantor agar mudah sewaktu dibawa 

ke kantor baru. 

-Sosialisasi materi autodebet peserta. 

25 Selasa, 

7 Maret 

2023 

-Melanjutkan Membongkar rak arsip kantor untuk dibawa 

ke kantor baru 

-Menstaples brosur paduan layanan bpjs 

-Menjadi audiens presentasi dari hasil sempro mahasiswi 

universitas kusuma husada yang magang juga di bpjs 

26 Rabu, 

8 Maret 

2023 

-Mengarsipkan berkas RSUD dan PKU 

-Merekap kartu bpjs yang sudah tidak dipakai. 

-Membuat brosur langkah pendaftaran autodebet. 

27 Kamis, 

9 Maret 

2023 

-Membantu peserta menggunakan aplikasi mobile JKN. 

-Membantu mengisi formulir autodebet peserta. 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

-Mengecek status kepesertaan dan tagihan melalui CHIKA 

JKN 

-Memfotocopy kan berkas autodebet peserta 

-Mengambilkan nomor antrian peserta 

-Mendaftarkan autodebet peserta melalu 

shoppe dan mobile jkn 

28 Jum’at, 

10 Maret 

2023 

-Membantu mengisi formulir autodebet peserta. 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

-Memfotocopy kan berkas autodebet peserta 

-Mengambilkan nomor antrian peserta 
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-Presentasi langkah-langkah autodebet 

29 Senin, 

13 Maret 

2023 

-Merekap berkas optik sari asih 

-Menjadi Audiens presentasi dari hasil sempro mahasiswi 

universitas kusuma husada yang magang juga di bpjs 

30 Selasa, 

14 Maret 

2023 

-Memindahkan kardus berkas ke lantai satu, yang akan 

dibawa ke kantor baruu 

31 Rabu, 

15 Maret 

2023 

-Memindahkan berkas2 kepala cabang untuk dibawa ke 

kantor baru 

-Memindahkan barang-barang kantor lama ke kantor baru 

32 Kamis,  

16 Maret 

2023 

-Membantu peserta menggunakan aplikasi mobile JKN 

-Membantu mengisi formulir autodebet peserta 

-Membantu peserta pendaftaran melalui pandawa 

33 Jum’at,  

17 Maret 

2023 

-Membantu peserta pendaftaran baru melalui pandawa 

-Membantu peserta dalam perubahan data melalui pandawa 

-Memindahkan barang-barang kantor lama ke kantor baru 

34 Senin,  

20 Maret 

2023 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN 

-Membantu peserta menggunakan aplikasi Mobile JKN 

-Menata ATK dan berkas lainnya ke lemari  

35 Selasa,  

21 Maret 

2023 

-Membantu mengecek syarat-syarat pendaftaran baru 

secara offline. 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN 

-Membantu peserta menggunakan aplikasi Mobile JKN 

-Menata kabel dan berkas lainnya ke lemari  

-Menata leatflet atau brosur bpjs ke lemari 

36 Rabu,  

22 Maret 

2023 

 

LIBUR HARI RAYA NYEPI 
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I Kamis,  

23 Maret 

2023 

 

CUTI BERSAMA HARI RAYA NYEPI 

38 Jum’at,  

24 Maret 

2023 

-Membersihkan kantor lama 

-Mengecek status kepesertaan dan tagihan iuran melalui 

CHIKA JKN 

-Mengecek syarat-syarat pendaftaran secara offline 

-Melanjutkan merapikan gudang di kantor baru 

39 Senin,  

27 Maret 

2023 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN. 

-Mengirimkan berkas autodebet pembayaran iuran bpjs ke 

Bank BCA,BNI, dan Mandiri 

-Mengantarkan surat ke Dinas Kesehatan, Dinas Sosial, 

dan PEMDA 

-Mengecek syarat-syarat pendaftaran secara offline 

-Diskusi tentang klaim pembayaran FKTP (Faskes 1) 

-Diskusi materi tentang FKTRL (Rujukan) 

40 Selasa,  

28 Maret 

2023 

-Mengecek syarat-syarat kedatangan peserta ke kantor 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN 

-Membantu peserta dalam perubahan data melalui pandawa 

41 Rabu,  

29 Maret 

2023 

-Mengecek syarat-syarat kedatangan peserta ke kantor 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN 

-Membantu peserta dalam mengisi formulir autodebet 

42 Kamis, 

30 Maret 

2023 

-Mengecek syarat-syarat kedatangan peserta ke kantor 

-Mengecek tagihan iuran melalui CHIKA JKN 

-Mempresentasikan hasil kegiatan selama di BPJS 

Kesehatan Sukoharjo 

43 Jum’at,  

31 Maret 

2023 

-Mengecek syarat-syarat kedatangan peserta ke kantor 

-Mengecek status kepesertaan melalui CHIKA JKN 

-Membantu peserta dalam mengisi formulir autodebet 

-Izin berpamitan untuk selesai magang di BPJS Kesehatan 
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Lampiran 2. Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 
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Lampiran 3. Presensi selama magang 
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Lampiran 4. Nilai dari Perusahaan 
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Lampiran 5. Formulir Autodebet BCA 
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Lampiran 6. Formulir Autodebet BNI 
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Lampiran 7. Formulir Autodebet MANDIRI 
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Lampiran 8. Brosur tentang pelayanan BPJS 
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Lampiran 9. Dokumentasi kegiatan selama magang 

1. Pengarsipan berkas ke filling kabinet (box) 

 

 
 

2. Evaluasi kinerja dan usulan para staf BPJS Kesehatan Sukoharjo 

                    

3. Membuat daftar hadir rapat  
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4. Monitoring dengan dosen pembimbing     

       

       

 

 

 

 


